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bagi masvarakat, lingkungan maupun_ tatanan sosial lainnva. Secar umum ada 2

dapat memperkecil kesenjangan sosial vang t terdapat dalam struktur masvarakat

ih terdapatnva tingkat
cfektititas dan ventabilitas angkutan umum perkotaan menvangkut pemantaatan
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sccara ckonomis sarana dan prasarana kota, tentu saja dengan kontrol dan
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tinggi dibandingkan dengan angkutan umum  Namun akses dari pengeuna jenis
Kendaraan pribadi i menmimbulkan dampak antara lain kemacetan lalubintas,

kebisingan, polusi udara akibat gas buang. Hal inilah yang merupakan tujuan

hingkungan angkutan umum.

2.1 Bis Kota Sebagai Fasilitas Angkutan { mum

Jasa angkutan umum pada lalulintas lokal digunakan bis herkapasitas tempat
duduk 24 orang dan usaha angkutan kota ini dikelolaoleh beberapa badan usaha dan
Koperast vaitu. KOPATA, KOBUTRIL PUSKOPKAR. ASPADA. PEMUDA dan
DAMRL Alasan kuat vang membuat bis ini lebih disukai dari-pada bis berukuran
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standar vaitu bila digunakan se Ls'ihas anu!\um pesanan karer
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penumpang
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30 penumpan 5 cngan ukuran panjang 6 — & meter { 20 =26 feet }
* Kabin tunggal. bis berkapasitas penumpang scdang. antara 40 - 60
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Beberapa faktor vang mempengaruhi permintaan dari anekutan umum vang
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tersedianva barang tadi pada tempat dimana 1a dapat-dipergunakan atau

an umum bis kota

an  menurunkan




kondisi  lahan trotoar dan atau lebar jalan vang sempit. sehingga tidak
memungkinkan bis berhenti terfafu fama. Bis hanva diiiinkan berhents pada badan
Jalan untuk menaitkan dan menurunkan penumpang dalam waktu singkat untuk

menghindari gangguan arus lafulintas vang timbul.

b) Lay-bavs

Digunakan pada fahan atau trotoar cukup (ebar sehingga dibuat suatu
lekukan yang memungkinkan bis berhenti di dalam lekukan tersebut di luar badan
1alan. Bentuk ini‘memiliki keuntungan mengurangi gangguan terhadap falulintas
pada saat bis menaikan atau menurunkan penumpang dan juga memungkinkan bis

herhenti (ebth [ama.

¢) Bus sheiter
Calon penumpang vang menungeu bis kota mendapat fasiitas tempat tunggu
beratap vang memungkinkan terhindar dan sengatan matahari dan terpaan huan.

Sedangkan tempat pemberhentian bis kotanva sendiri bisa berupa Kerp side maupun

fav-bavs.

2.5 Kecepatan Arus

Kecepatan arus adalah kecepatan kendaraan ketika melintasi suatu lalan jafur
dalam satuan waktu tertentu. Terdapat beberapa variabel kecepatan arus vang antara
fain -

Lo Space mean speed (Vs adalah keeepatan di jalan rava. vang didasarkan

atas Kecepatan rata-rata individu dart semua kendaraan di jalan rava.




Space mean speed dinvatakan dalam mile per jam atau feer per detik

(satuan US) atau kilometer per jam atau meter per detik (satuan metrik)

t9

Time mean speed (V1) adalah kecepatan di jalan rava vang didasarkan
atas waktu rata-rata vang dipakai untuk menempuh suatu jarak tertentu di
suatu jalan rava. fime mean speed dinvatakan dalam mife per jam atau
teet per detik (satuan US) atau kifometer per jam atau meter per detik

{satuan metrik).

2.6 Waktu Antara (freadway)
Waktu antara adalah waktu antar kendaraan vang berurutan. vang melintas
suatu titik di jalan (Fachrurozy, diktat kuliah) dinvatakan dalam detik. Dua varnabel

utama vang terdapat dalam /icadwav adalah waktu ficadwav dan jarak fieadway.

2.7 Waktu Perjalanan

Waktu perialanan adalah waktu vang diperlukan oleh pengguna jasa
angkutan umum untuk mencapail suatu tempat ke tempat lainnva vang merupakan
tempat tujuannva. Dalam hal ini biasanva para pengguna jasa angkutan umum
cenderung akan memilih jalur atau jalan dengan waktu perjalanan yang seminimum
mungkin sehingga dapat mencapail tempat tujuan tersebut sesuai dengan waktu vang

diharapkan.

2.8 Faktor Muat (/oad faktor)
f-aktor muat (loud fakior) adalah perbandingan jumiah penumpang vang naik

di dalam bis kota selama waktujam sibuk dengan kemampuan/kapasitas tempat
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